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ABSTRAK

Gedung Universal Medical Center ini pada perhitungan strukturnya akan
dirancang untuk diaplikasikan di daerah yang memiliki resiko gempa tinggi yaitu
kota Pandaan dengan menggunakan sistem ganda (Dual System). Dual System
adalah salah satu sistem struktur yang beban gravitasinya dipikul sepenuhnya
oleh space frame, sedangkan beban lateralnya dipikul bersama oleh space frame
dan shearwall. Space frame sekurang-kurangnya memikul 25% dari beban lateral
dan sisanya dipikul oleh shearwall. Karena shearwall dan space frame dalam
Dual System merupakan merupakan satu kesatuan struktur maka diharapkan
keduanya dapat mengalami defleksi lateral yang sama atau setidaknya space
frame mampu mengikuti defleksi lateral yang terjadi. Shearwall sendiri artinya
adalah dinding geser yang terbuat dari beton bertulang dimana tulangan-
tulangan tersebut yang akan menerima gaya lateral akibat beban gempa sebesar
beban yang telah direncanakan. Perancangan gedung ini berdasarkan
“Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung” (SNI 2847:2013) dan
“Tata Cara Perancangan Ketahanan Gempa untuk Bangunan Gedung” (SNI 03-
1726-2012). Untuk analisa perhitungan struktur, menggunakan program SAP 2000.
Dari hasil analisa struktur, kemudian didapatkan dimensi profil balok induk 30/60 (4D25
& 5D25), balok anak 20/30 (5D16 & 5D16), dimensi kolom 60 x 60 (12D25), dimensi
sloof adalah 35/70 (3D25 & 3D25), tebal plat lantai: 13 cm, dimensi tiang pancang Ø50
cm dengan kedalaman tiang 12 m, dimensi poer 3m x 3 m x 1 m (D25-150)

Kata kunci: perencanaan, Bangunan Tahan Gempa, Sistem Ganda
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